
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Pola resistensi bakteri yang diisolasi dari bangsal bedah rumah sakit
Cipto Mangunkusumo pada tahun 2003-2006 = Bacterial resistance
pattern isolated from surgery ward Cipto Mangunkusumo hospital in
2003-2006
Yulika Harniza, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=123049&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik sudah menjadi masalah di rumah sakit Indonesia dan dunia.

Banyaknya penggunaan antibiotik dengan dosis yang tidak adekuat, dan pemakaian antibiotik dalam jangka

waktu lama memberikan andil besar pada peningkatan resistensi antibiotik. Bangsal Bedah RSUPN CM

merupakan salah satu unit kesehatan yang memiliki insiden tinggi terjadinya infeksi. Pola bakteri beserta

pola resistensi penting diketahui sebagai pertimbangan dalam penatalaksanaan infeksi. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pola resistensi bakteri yang diisolasi dari bangsal bedah. Penelitian ini

menggunakan metode potong lintang; data merupakan data sekunder hasil uji kepekaan bakteri yang

diisolasi dari bangsal bedah RSUPN CM pada tahun 2003-2006 yang didapat dari Laboratorium

Mikrobiologi Klinik FKUI. Data dibagi dua berdasarkan kurun waktu 2003-2004 dan 2005-2006. Dari data

didapatkan tujuh bakteri terbanyak yaitu Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Staphylococcus

epidermidis, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, dan Streptococcus viridans. Staphylococcus aureus

mempunyai nilai resistensi terbesar pada Chloramphenicol. Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus

mirabilis, dan Pseudomonas aeruginosa mempunyai nilai resistensi yang besar pada Amoxicillin dan

Trimethoprim-Sulfamethoxazole. Escherichia coli dan Klebsiella pneumoniae juga mempunyai nilai

resistensi besar pada Ciprofloxacin. Terjadi peningkatan persentase resistensi beberapa antibiotik uji pada

2003-2004 ke 2005-2006. Namun ada pula uji yang menurun atau menetap. Perbedaan ini dapat terjadi

karena berbagai hal dan dipengaruhi bebagai faktor. Harus dilakukan upaya-upaya pengendalian dalam

penggunaan antibiotika dan pencegahan resistensi dengan berbagai strategi.

<hr>Bacterial resistance to antibiotics has been an issue in hospitals in Indonesia as well as around the

world. Inappropriate usage of antibiotics for a long period and errors in prescribing inadequate antibiotics

dosages have been the main cause of the resistance. Due of its nature, The Surgery ward of RSUPNCM is

one of the medical units that has high infection occurrence rates. The knowledge of bacterial resistence

patterns must be studied and understood to successfully execute the right antibiotic for a certain infection.

The purpose of this study is to evaluate bacterial resistance patterns which were isolated from the surgical

ward of Cipto Mangunkusumo Hospital in 2003-2006. During the study, secondary data of bacterial

isolation report from Clinical Microbiology Laboratory FKUI in 2003-2006 are also used. The data are

divided into two time spans, 2003-2004 and 2005-2006. From the data gathered, we have found the top

seven bacteria quantity wise; they are Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Staphylococcus epidermidis,

Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, and Streptococcus viridans. Staphylococcus aureus has the

highest resistance to Chloramphenicol. Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, and

Pseudomonas aeruginosa have the highest resistance to Amoxicillin and Trimethoprim-Sulfamethoxazole.

Escherichia coli and Klebsiella pneumoniae also have the highest resistance to Ciprofloxacin. The

Antibiotics resistance tests show an increasing trend of the isolated bacteria resistance to antibiotics in the
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comparative study of the two years time spans. Nonetheless, we did also find some of the resistances that are

decreasing in trend or stayed constant. These alterations are caused by many factors. Correct procedural

usage of antibiotics and, management of infection preventions and treatments for controlling the bacterial

resistance growth are essentials.


